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Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Indonesia. 

 Suatu sengketa yang telah diputus oleh pengadilan belum sempurna apabila 

belum dilaksanakan. Suatu putusan pengadilan tidak ada artinya apabila tidak dapat 

dilaksanakan. Karena tujuan dari para pihak mengajukan suatu gugatan ke pengadilan 

adalah agar perkara itu dapat ditentukan hukumnya melalui putusan pengadilan yang 

kemudian putusan tersebut dapat dilaksanakan. 

Pada dasarnya, suatu putusan perkara perdata harus dilaksanakan secara 

sukarela. Pihak yang kalah harus memenuhi amar putusan dengan sukarela. Apabila 

pihak yang kalah tidak bersedia memenuhi amar putusan dengan sukarela maka pihak 

yang menang dapat meminta bantuan kepada Pengadilan untuk memaksa pemenuhan 

amar putusan. Hal tersebut dinamakan dengan eksekusi. Proses eksekusi suatu putusan 

perdata tidak selalu berjalan dengan mulus. Ada banyak hambatan-hambatan di dalam 

melaksanakan eksekusi suatu putusan perdata. Salah satu hambatan tersebut adalah 

adanya penundaan eksekusi yang dikeluarkan oleh Ketua Pengadilan Negeri. 

Suatu putusan yang telah berkekuatan hukum tetap pada dasarnya dapat segera 

dimintakan pelaksanaan eksekusi apabila tidak dijalankan secara sukarela. Adanya 

penundaan eksekusi jelas menimbulkan ketidakpastian hukum. Oleh karena itu, maka 

dalam skripsi ini, penulis akan mengamati alasan-alasan yang digunakan untuk 

penundaan eksekusi dan dasar hukum yang digunakan. 

Penulis menyadari bahwa selesainya skripsi ini, tidak lepas dari bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karenanya itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1. Bapak Arman Bustaman, S.H. selaku Dosen Pembimbing I. Terima kasih 

penulis ucapkan atas segala bimbingan yang telah beliau berikan. Bimbingan 

serta diskusi yang telah terjadi selama mengerjakan skripsi ini telah membuka 
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